BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Dari hasil pengujian, diketahui bahwa secara simultan dapat disimpulkan
bahwa leverage, volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, dan ukuran
perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laba
perusahaan.Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai F-hitung > F-tabel
(5.133 > 2.42),dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001 < 0.05 sehingga
hipotesis diterima. Besarnya pengaruh ini juga ditunjukkan oleh nilai
koefisien determinasi Adjusted R Square yaitu 0.081yang artinya bahwa
sebesar 8,1 % variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independen, sedangkan sisanya yaitu 91,9% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini.Sehingga, dari hal tersebut dapat disimpulkan variabel
dependen sangat lemah mempengaruhi variabel independen.

2. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa nilai t-hitung
sebesar 2.092 > t-tabel 1.97 dengan tingkat signifikansi 0.038 < 0.05,
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap kualitas laba
perusahaan.

3. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa nilai t-hitung
sebesar 4.154 > t-tabel 1.97 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05,
hmenunjukkan bahwa volatilitas arus kas berpengaruh terhadap kualitas

laba perusahaan.
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4. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa nilai t-hitung
sebesar 0.227 < t-tabel 1.97 dengan tingkat signifikansi 0.821 > 0.05,
menunjukkan bahwa volatilitas penjualan tidakberpengaruh terhadap
kualitas laba perusahaan.

5. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa nilai t-hitung
sebesar 0.301 < t-tabel 1.97 dengan tingkat signifikansi 0.764 > 0.05,
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba perusahaan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mencoba memberikan beberapa saran
untuk penelitian selanjutnya maupun masukan bagi manajemen perusahaan yaitu :

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambahkan jumlah variabel
independen lainnya untuk meningkatkan pengaruh variabel independen
terhadap kualitas laba sebagai variabel dependen.

2. Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengeni kualitas laba perusahaan, dapat menggunakan pengukuran lain
selain Discretionary Accruals yang merupakan Modified Jones Model.

3. Untuk perusahaan agar lebih meningkatkan upaya pengungkapan
informasi laba yang dimiliki oleh perusahaan dengan tujuan untuk
memberikan sinyal yang positif bagi para pengguna laporan keuangan.

4. Bagi investor atau calon investor sebaiknya memperhatikan informasi laba

yang dilaporkan oleh perusahaan dalam laporan keuangan tahunan dengan
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tujuan lebih mengetahui kualitas laba yang dimiliki oleh perusahaan yang
bersangkutan.
5.3 Keterbatasan Penelitian

1. Melihat hasil determinasi Adjusted R Square yaitu 0,081 yang artinya
bahwa hanya sebesar 8.1% variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel independen, sedangkan sisanya yaitu 91.9% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian ini. Atau dapat disimpulkan variabel
dependen sangat lemah mempengaruhi variabel independen. Sebaiknya
peneliti selanjutnya lebih mempertimbangkan untuk menambahkan
variabel independen selain leverage, volatilitas arus kas, volatilitas
penjualan, dan ukuran perusahaan untuk mengembangkan faktor yang
mempengaruhi kualitas laba perusahaan.

2. Populasi dalam penelitian ini hanya terbatas pada satu jenis
perusahaanyaitu perusahaan manufaktur. Hal ini mengakibatkan penelitian

ini tidak bisa digeneralisasi untuk semua jenis perusahaan.



